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Abstrak  

 

 Halusinasi merupakan salah satu gangguan dalam kejiwaan, halusinasi sering 

disebut dengan Skizofrenia merupakan penyakit yang menyerang otak sehingga 

berakibat pada munculnya pikiran atau presepsi yang aneh. Terdapat banyak 

faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan minum obat pasien halusinasi. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis hubungan dukungan keluarga terhadap 

kepatuhan minum obat pada pasien halusinasi.  

 Desain penelitian yang digunakan adalah cross- sectional. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu keluarga dengan pasien halusinasi dan jumlah sampel 

sebanyak  33 responden. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

dukungan keluarga dan kepatuhan minum obat untuk mengetahui dukungan 

keluarga dengan kepatuhan minum obat pasien halusinasi. 

 Hasil dari penelitian menunjukkan mayoritas dukungan keluarga berada pada 

kategori cukup sebanyak 46 responden (65,7%) dan kepatuhan minum obat 

mayoritas sedang sebanyak 47 responden (67,1%). Penelitian  ini menggunakan 

uji statistik Korelasi Spearman nilai ρ value = 0,007 (α < 0,05). Kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu terdapat hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan 

minum obat pada pasien halusinasi di poliklinik rsjd dr. arif zainudin Surakarta 
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